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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa kebijakan kurikulum 2013 jenjang MI/SD. Adapun
fokus kajiannya yakni tentang pengembangan kurikulum IPA jenjang MI/SD. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi deskriptif analitis berbasis kajian
pustaka (library research). Penggunaan bahan referensi ilmiah merupakan sumber data dan “alat”
analisa data penelitian ini, yang dikutip dari laman kredibel meliputi Google Scholar, DOA], Sinta,
Science Direct, dan Tandfonline. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kurikulum 2013
merupakan bentuk penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya terkait aspek pola pikir
perumusan kurikulum berbasis kebutuhan peserta didik dan inovatif terhadap perubahan serta
perkembangan zaman yang amat pesat. Hal ini ditandai dari aspek Standar Kompetensi Lulusan
(SKL) yang memprioritaskan kebutuhan peserta didik, Standar Isi (SI) yang integral dalam mata
pelajaran meliputi pembentukan sikap pengetahuan dan keterampilan. Lebih lanjut, penguatan
proses penyempurnaan ini dilakukan melalui penggunaan konsep pendekatan saintifik untuk
melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) pada siswa, serta penilaian berbasis proses
kerja dan menggunakan portofolio pembelajaran siswa.

Kata Kunci: IPA MI/SD, Kurikulum 2013, Pengembangan Kurikulum.

ABSTRACT

This study aims to analyze the 2013 curriculum policy for MI/SD. The focus of the study is on
developing the science curriculum at the M1/SD level. This research uses a qualitative approach with
a descriptive analytical study method based on library research. The use of scientific reference
materials is a source of data and "tools" for data analysis of this research, which are quoted from
credible pages including Google Scholar, DOAJ, Sinta, Science Direct, and Tandfonline. The results of
this study indicate that the 2013 curriculum is a form of improvement from the previous curriculum
related to aspects of the mindset of curriculum formulation based on the needs of students and
innovative to the changes and developments of the times that are very fast. This is marked from the
aspect of Graduate Competency Standards (SKL) which prioritize the needs of students, Content
Standards (SI) which are integral in subjects including the formation of knowledge and skills
attitudes. Furthermore, strengthening the improvement process is carried out through the use of
scientific approach concepts to train students’ higher order thinking skills (HOTS), as well as work
process-based assessments and using student learning portfolios.
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PENDAHULUAN Kurikulum merupakan
serangkaian komponen utama dalam

PEMA: Jurnal Pendidikan dan Pengabdian kepada Masyarakat



proses pendidikan (Sidik, 2020). Di
dalamnya  tersistem  perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian dalam
proses pendidikan (Nidawati, 2021: 22-
42). Atas dasar ini, berbagai konsep dan
konteks pembelajaran dalam proses
pendidikan, mengacu dan mengarah
pada kurikulum yang berlaku. Dengan
demikian, kurikulum membawa dampak
yang signifikan bagi proses pendidikan
di Indonesia.

Istilah “ganti menteri pendidikan,
ganti kurikulum” merupakan bentuk
label yang diberikan masyarakat atas
berbagai perubahan terma (istilah) dan
konsep kurikulum. Mulai dari kurikulum
berbasis kompetensi (KBK), kurikulum
tingkat satuan pendidikan (KTSP),
kurikulum 2013, hingga kurikulum
merdeka belajar kampus merdeka
(Muhammedi, 2016; Machali, 2014: 71-
94; Ritonga, 2018). Padahal, menurut
Alhaddad (2018: 57-66) perubahan ini
didasari pada percepatan kemajuan
zaman dan kecanggihan teknologi yang
meniscayakan perubahan pada sistem
pendidikan di Indonesia.

Menurut Wirianto (2014),
perubahan dalam kurikulum bukanlah
serta-merta bergabung dengan aspek
politik yang dilabelkan pada
kementerian terkait, melainkan
perubahan yang bermakna
pengembangan  kurikulum. Senada
dengan ini, Rahayu (2017: 22-42)
menjelaskan bahwa perubahan
kurikulum terjadi akibat perubahan
kebutuhan individu terhadap
pendidikan. Suhardi, etal (2020)
menambahkan, perubahan yang
dimaksud juga berdasarkan pada
tuntutan kebutuhan masyarakat akan
sumber daya manusia (SDM) unggul di
masa mendatang.

Fenomena menunjukkan bahwa

pendidik  menganggap  perubahan
kurikulum sebagai suatu hal yang
membingungkan, sebab belum
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terlaksana 1 (satu) kebijakan utuh suatu
kurikulum sudah berganti dengan
kebijakan kurikulum lainnya. Bila
mengacu pada aspek administratif, maka
perihal perubahan ini dipandang akibat
ketidakmatangan penetapan,
pelaksanaan, dan penilaian suat
kebijakan. Namun, bila ditelaah dari sisi
perkembangan dunia yang begitu pesat,
maka perubahan kebijakan merupakan
upaya untuk merevitalisasi pendidikan
agar sesuai (adaptif) dengan kebutuhan
SDM ke depan (Ahmad, 2014).

Mencermati fenomena di atas,
Kuntarti (2018: 67-80) menyatakan
bahwa perubahan kurikulum ialah suatu
keniscayaan, akan tetapi menciptakan
ciri khas pendidikan di Indonesia adalah
suatu harapan. Lubis (2015)
menambahkan, bahwa sejatinya yang
berubah bukanlah substansi dan materi
pendidikan secara menyeluruh,
melainkan upaya menyempurnakan
kurikulum pengajaran sesuai kebutuhan
masyarakat. Dengan demikian,
pergantian kurikulum tidak serta merta
mengubah seluruh komponen yang ada,
melainkan upaya penyempurnaan dari
kurikulum (kebijakan) sebelumnya.

Materi [PA sebagai suatu mata
pelajaran yang mengintegralkan konsep
alamiah dan ilmiah dalam proses
pembelajarannya (Sinti, 2021;
Assingkily, et.al, 2021). Atas dasar ini,
materi [PA tidak cukup diajarkan secara
verbal di dalam kelas, atau praktik di
alam bebas (lapangan, taman, dan
lainnya), melainkan membutuhkan
praktikum eksperimen sebagai langkah
ilmiah dalam memahami suatu
perubahan tentang alam (Rafiqah, 2015;
Mujizatullah, 2019: 19-31). Ini
menunjukkan bahwa materi IPA
senantiasa adaptif terhadap berbagai
pengembangan, karena integral di
dalamnya ilmiah dan alamiah, terutama
pengajaran IPA yang diperuntukkan bagi
anak usia dasar jenjang MI/SD.
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Sejatinya, kajian literatur
(literature review) penelitian relevan
tentang pengembangan kurikulum IPA
telah diteliti dari berbagai aspek, di

antaranya tentang model
pengembangan  kurikulum (Nafi'ah,
2019: 21-38), manajemen

pengembangan kurikulum (Kisbiyanto,
2016: 387-414; Huda, 2017: 52-75),
peningkatan keterampilan proses sains
dan dasar pada siswa (Rofiah, 2014),
dinamika perubahan kurikulum
(Istiqgomah,  2016: 39-52), dan
pendidikan kecakapan hidup melalui
proses sains (Shawmi, 2015: 240-252).
Mencermati literature review di
atas, dapat diketahui bahwa kajian
tentang pengembangan  kurikulum
diprioritaskan oleh peneliti terdahulu
dari aspek perubahan kebijakan,
penyempurnaan kurikulum,
penyesuaian terhadap perkembangan
(kemajuan) zaman, dan implementasi
kebijakan. Akan tetapi, bila ditelaah lebih
lanjut, analisa terhadap pola pikir
perumusan kebijakan kurikulum “baru”
dan  konsep integral  penyajian
pengajarannya terhadap upaya
mewujudkan generasi (SDM) unggul bagi
bangsa, belum diteliti secara mendalam
dan spesifik. Oleh karena itu, peneliti
berupaya meneliti tema tersebut,
khususnya dalam pembelajaran IPA
MI/SD yang berjudul, “Pengembangan
Kurikulum IPA MI1/SD (Analisis Pola
Permusan Kebijakan Kurikulum 2013)"..

METODE

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
studi kepustakaan. Adapun fokus analisis
penelitian ini, yaitu pola perumusan
kebijakan  kurikulum 2013 dalam
konteks pengembangan kurikulum IPA
MI/SD. Sumber data sekaligus “bahan”
analisa penelitian ini diperoleh melalui
kutipan sumber (referensi) ilmiah dari
laman kredibel, yakni Google Scholar,
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DOAJ, SINTA, Science Direct, dan
Tandfonline. Proses analisis data yang
penulis lakukan meliputi
mengklasifikasikan data mengacu pada
topik pembahasan, mendeskripsikan
data, dan  menguraikan  temuan
penelitian secara sistematis
(metodologis) sesuai tema penelitian
(Assingkily, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hakikat Kurikulum Pendidikan Dasar

Kurikulum merupakan pedoman
pembelajaran secara berkala dalam
proses pendidikan (Hernawan &
Andriyani, 2011). Kurikulum ditetapkan
secara nasional oleh kementerian terkait,
kemudian diderivasi oleh institusi
(lembaga pendidikan) sebagai prinsip
pembuatan pedoman pembelajaran yang
disesuaikan dengan kearifan lokal dan
iklim belajar di satuan lembaga
pendidikan. Atas dasar ini, kurikulum
senantiasa  mengalami  pembaruan
sebagai upaya adaptif terhadap
kemajuan zaman (Ansyar, 2017).

Perubahan dalam komponen
kurikulum, lazim diistilahkan dengan
pengembangan kurikulum. Hal ini
didasarkan pada konteks perubahannya
yang menyempurnakan  kurikulum
sebelumnya, bukan malah mengganti
secara total dari sebelumnya (Samad,
2021: 97-108). Tentu, tujuan utama
perubahan (pengembangan) kurikulum
ini ialah meningkatkan kualitas (mutu)
pendidikan. Sebab, pendidikan yang
berkualitas merupakan hak anak bangsa
sebagai modal dan bekal dirinya dalam
menjalankan kewajiban mengharumkan
dan memakmurkan bangsa.

Menurut Joni (2000: 34-36),
terdapat 5 klasifikasi kurikulum, yaitu
ideal, formal, instruksional, operasional,
dan eksperiensial. Pertama, kurikulum
ideal, yakni mencerminkan harapan
seluruh masyarakat untuk terpenuhinya
pendidikan berkualitas dengan
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ekspektasi tinggi dalam melahirkan
generasi (sumber daya manusia) unggul.
Kedua, kurikulum formal, merupakan
kurikulum yang ditetapkan oleh
kementerian pendidikan nasional dan
kementerian agama. Ketiga, kurikulum
instruksional, yakni bagian turunan dari
kurikulum formal yang
diimplementasikan guru (pendidik)
dalam proses pembelajaran. Keempat,
kurikulum operasional, yakni realitas

implementasi dari kurikulum
instruksional selama proses
pembelajaran. Kemudian, kelima,

kurikulum eksperiensial, yakni makna
dari pengalaman belajar yang diperoleh
siswa dan juga guru.

Mengacu pada kelima klasifikasi
kurikulum di atas, dapat
diinterpretasikan bahwa serangkaian
komponen pembelajaran yang termuat
dalam kurikulum berdampak langsung
(implikatif) terhadap sikap dan karakter
siswa (peserta didik). Selain itu, aspek
keterampilan dan penguasaan materi
(intelektual) menjadi sasaran utama bagi
siswa dalam proses pembelajaran.
Dengan demikian, disimpulkan bahwa
kurikulum pendidikan dasar merupakan
pedoman utama dalam melaksanakan
proses pembelajaran bagi siswa, dengan
orientasi  kemampuan, kemabhiran,
keterampilan, dan pembentukan sikap
(karakter) siswa.

Landasan dan Prinsip Pengembangan
Kurikulum 2013
1. Landasan Pengembangan Kurikulum
2013
Sejatinya, terdapat 3 (tiga)
landasan utama dalam upaya
pengembangan  kurikulum 2013,
yakni landasan yuridis, filosofis, dan
empiris. Pertama, landasan filosofis
dimaknai sebagai pijakan dasar
terhadap arah pendidikan (khususnya
kurikulum) dalam melahirkan
generasi unggul, artinya telah
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diselaraskan mutu lulusan yang
diharapkan dengan komponen
pembelajaran yang dipersiapkan.
Landasan filosofis pengembangan
kurikulum ini mengacu pada 2 (dua)
garis besar, yaitu filosofi pancasila dan
filosofi (nilai) pendidikan (Halek,
2019:1-10).

Menurut Mulyasa (2013: 64-
65), filosofi pancasila merupakan
“ruh” pembangunan seluruh aspek
kebangsaan, termasuk pendidikan.
Selanjutnya, filosofi  pendidikan
dimaknai sebagai karakter
pembangunan bangsa, meliputi nilai
luhur, budaya dan kearifan lokal, serta
kesesuaian  pendidikan dengan
kebutuhan masyarakat. Atas dasar
kedua filosofi ini, maka
pengembangan kurikulum pendidikan
(khususnya 2013) bersifat adaptif
terhadap berbagai perkembangan
zaman, serta tetap mempertahankan
ciri khas kebangsaan berbasis
pancasila.

Kedua, landasan yuridis
dimaknai sebagai “payung hukum”
pengembangan pendidikan.
Konsensusitas  pendirian  bangsa
secara resmi yang diatur dalam UUD
1945 menurunkan beberapa
peraturan lainnya yang dapat
“memayungi” kebijakan-kebijakan
pendidikan. Hal ini dimaksudkan agar
konsep dan konteks pendidikan tetap
selaras dengan tujuan dan cita-cita
pendirian bangsa.

Secara rinci, Majid (2014: 29)
menyebutkan landasan
pengembangan  kurikulum 2013
meliputi UUD 1945, UU Nomor 20
Tahun 2003  tentang  Sistem
Pendidikan Nasional, PP Nomor 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional (RPJMN),
dan Instruksi Presiden RI Tahun 2010
tentang Pendidikan Karakter,
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Pembelajaran Aktif, dan Pendidikan
Kewirausahaan.

Selanjutnya, ketiga, landasan
empiris. Landasan empiris atau
disebut juga dengan istilah landasan
konseptual =~ merupakan  bentuk
pengarahan atau orientasi
pelaksanaan kurikulum yang
diterapkan di satuan lembaga
pendidikan sesuai dengan kearifan
lokal setempat. Lebih lanjut, Majid
(2014: 29) mengemukakan bahwa
terdapat beberapa aspek yang perlu
diperhatikan dalam acuan landasan
empiris (konseptual), yaitu relevansi
pendidikan,  kurikulum  berbasis
kompetensi dan karakter,
pembelajaran kontekstual,
pembelajaran aktif, serta penilaian
yang valid, utuh, dan menyeluruh.

Mencermati uraian di atas,
dapat  diinterpretasikan = bahwa
landasan pengembangan kurikulum
2013 berfungsi sebagai “pijakan
dasar”, “payung hukum”, dan orientasi
pengembangan kurikulum agar sesuai
(adaptif) terhadap perkembangan
zaman dan mampu mempertahankan
ciri khas bangsa melalui pengamalan
nilai sila dalam pancasila. Dengan
demikian, kurikulum 2013 telah
diatur sedemikian rupa sebagai
penguatan pengembangan potensi
peserta didik berbasis karakter dan
kearifan lokal.

. Prinsip Pengembangan  Kurikulum
2013
Prinsip pengembangan

kurikulum harus mengacu pada 12
(dua belas) prinsip berikut: (Slameto,
2015:1-9)
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a. Pengembangan kurikulum berbasis
standar nasional pendidikan (SNP).

b. Pengembangan kurikulum
menyesuaikan jenjang satuan
pendidikan dan kearifan lokal
(potensi daerah).

c. Pengembangan kurikulum
berorientasi pada pencapaian
kompetensi.

d. Standar Kompetensi Lulusan (SKL)
dijabarkan berdasarkan tujuan dan
standar nasional pendidikan, serta
kebutuhan masyarakat global.

e. Standar Isi (SI) dijabarkan dari SKL.

f. Standar Proses (SP) dijabarkan dari
SL

g. Standar Penilaian dijabarkan dari
SKL, SI, dan SP.

h. Kompetensi Dasar mengacu pada
SKL dan dikontekstualisasikan
pada setiap materi ajar.

i. Kurikulum satuan pendidikan
dibagi menjadi 3 (tiga), kurikulum
tingkat nasional (dikembangkan
oleh pemerintah pusat), kurikulum
tingkat daerah (dikembangkan
oleh pemerintah daerah), dan
kurikulum tingkat satuan
pendidikan (dikembangkan oleh
lembaga/satuan pendidikan).

j. Pengembangan kurikulum
hendaknya mampu menciptakan
iklim belajar kondusif.

k. Penilaian hasil belajar berbasis
proses dan produk (luaran).

Proses pembelajaran berbasis
saintifik.

Penyempurnaan Pola Pikir
Perumusan Kurikulum 2013
Penyempurnaan pola pikir

perumusan kurikulum dapat diuraikan
dalam tabel berikut:

Tabel 1. Pola Pikir Perumusan Kurikulum 2013, KTSP, dan KBK.

No. KBK 2004 KTSP 2006

Kurikulum 2013

1. Standar Kompetensi Lulusan diturunkan Standar Kompetensi Lulusan

dari Standar Isi

diturunkan dari kebutuhan
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2. Standar Isi dirumuskan berdasarkan Tujuan Standar Isi diturunkan dari
Mata Pelajaran (Standar Kompetensi Standar Kompetensi Lulusan
Lulusan Mata Pelajaran) yang dirinci melalui kompetensi Inti yang

menjadi Standar
Kompetensi Dasar Mata Pelajaran

Kompetensi

dan bebas mata pelajaran

Pemisahan antara mata

dan pembentuk pengetahuan

pelajaran Semua mata pelajaran harus
pembentuk sikap, pembentuk keterampilan, berkontribusi

terhadap
pembentukan sikap,
pengetahuan, dan keterampilan

4. Kompetensi diturunkan dari mata pelajaran Mata pelajaran diturunkan dari

kompetensi yang ingin dicapai

5. Mata pelajaran lepas satu dengan yang lain, Semua mata pelajaran diikat oleh
seperti sekumpulan mata pelajaran terpisah kompetensi inti (sesuai; tiap

kelas)

Mencermati tabel (1) di atas,
dipahami bahwa kurikulum 2013
memiliki 5 (lima) dimensi
penyempurnaan pola pikir, yakni (a)
mengutamakan kebutuhan masyarakat
global (diturunkan dalam SKL), (b)
Melalui SKL diperoleh Standar Isi (SI)
yang eksplisit dalam kompetensi inti (KI)
pada setiap mata pelajaran, (c)
pembelajaran berbasis pembentukan
sikap (karakter), pengetahuan, dan
keterampilan, (d) mata pelajaran
berbasis kompetensi yang hendak
dicapai, dan (e) semua mata pelajaran
mengacu pada kompetensi inti (Al Faris,
2016: 316-338).

Sudarisman (2015) berpendapat
bahwa terdapat beberapa
penyempurnaan pola pikir kurikulum
2013, yaitu (1) berpusat pada siswa, (2)
kegiatan belajar interaktif, kolaboratif,
dan kooperatif, (3) memanfaatkan
lingkungan sebagai jejaring dan sumber
belajar, (4) pembelajaran aktif, saintifik
dan kontekstual, (5) pembelajaran
menggunakan multimedia, (6)
pembelajaran berbasis interdisipliner,
multidisipliner, dan transdisipliner, (7)

siswa diberi ruang untuk berkreasi dan
bereksplorasi, dan (8) pembelajaran
berbasis multi sumber atau multiliterasi.

Berdasarkan uraian di atas, dapat

diinterpretasikan bahwa
penyempurnaan pola pikir kurikulum
2013 mengedepankan upaya

memfasilitasi siswa memperoleh
pengalaman seluas-luasnya berbasis
saintifik, sebagai modal pengembangan
dan pembentukan karakter,
keterampilan serta pengetahuan siswa.
Di samping itu materi ajar dan sumber
ajar berbasis ilmiah dan multiliterasi,
serta didukung kegiatan pembelajaran
kolaboratif, aktif, saintifik dan interaktif.

Elemen Perubahan Kurikulum 2013
Materi IPA Jenjang MI/SD

Menurut Zaini (2015: 15-31),
elemen perubahan kurikulum 2013
terdapat pada 4 (empat) standar yang
telah ditetapkan oleh Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP), yaitu
standar kompetensi lulusan (SKL),
standar proses (SP), standar isi (SI), dan
standar penilaian (SP). Lebih lanjut,
diuraikan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 2. Elemen Perubahan Kurikulum 2013.

Standar

Elemen Perubahan

Konstruksi yang holistik

Standar Kompetensi Lulusan Didukung oleh semua materi atau mata pelajaran

Terintegrasi secara vertikal maupun horizontal
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Standar Isi

Dikembangkan  berbasis = kompetensi  sehingga
memenuhi aspek kesesuaian dan kecukupan

Mengakomodasi  content lokal, nasional, dan
internasional (antara lain PISA, PIRLS)

Standar Proses

Berorientasi pada karakteristik kompetensi

- Sikap (Kathwohl): menerima, menjalankan,
menghargai, menghayati, dan mengamalkan.

- keterampilan (Dyers): mengamati, menanya, mencoba,
menalar, menyajikan, mencipta.

- pengetahuan (Bloom & Anderson): mengetahui,
memahami, menerapkan, menganalisa, mengevaluasi,
mencipta.

Menggunakan pendekatan saintifik, karakteristik
kompetensi sesuai jenjang (SD: Tematik Terpadu; SMP:
Tematik Terpadu-IPA dan IPS dan Mata Pelajaran; SMA:
Tematik dan Mata Pelajaran)

Mengutamakan discovery learning dan project based
learning

Standar Penilaian

Berbasis tes dan non-tes (portofolio)

Menilai proses dan output dengan menggunakan
authentic assesment

Rapor memuat penilaian kuantitatif tentang
pengetahuan dan deskripsi kualitatif tentang sikap dan
keterampilan kecukupan

Lebih rinci, elemen perubahan
tersebut diuraikan dalam tabel di bawah

1ni:

Tabel 3. Deskripsi Elemen Perubahan Kurikulum 2013.

Elemen

DesKkripsi

SD/MI

Kompetensi Lulusan

Adanya peningkatan dan keseimbangan soft skills dan
hard skills yang meliputi aspek kompetensi sikap,
keterampilan, dan pengetahuan

Kedudukan Mata Pelajaran
(ISD

Kompetensi yang semula diturunkan dari mata
pelajaran berubah menjadi mata pelajaran
dikembangkan dari kompetensi

Pendekatan (ISI)

Kompetensi dikembangkan melalui; tematik terpadu
dalam semua mata pelajaran.

Stuktur Kurikulum (Mata
Pelajaran dan Alokasi
Waktu) (ISI)

1. Holistik berbasis sains (alam, sosial, dan budaya)

2. Jumlah mata pelajaran dari 10 menjadi 6

3. Jumlah jam bertambah 4 Jam Pelajaran (JP) per
minggu  akibat  perubahan  pendekatan
pembelajaran

Proses Pembelajaran

1. Standar Proses yang semula terfokus pada
Eksplorasi, Elaborasi, dan Konfirmasi dilengkapi
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3.

dengan Mengamati, Menanya, Mengolah,
Menyajikan, Menyimpulkan, dan Mencipta.
Belajar tidak hanya terjadi di ruang kelas, tetapi
juga di lingkungan sekolah dan masyarakat.
Guru bukan satu-satunya sumber belajar.

Penilaian Hasil Belajar

4. Sikap tidak diajarkan secara verbal , tetapi
melalui contoh dan teladan.

Tematik terpadu

1. Penilaian berbasis kompetensi

2.

Pergeseran dari penilaian melalui tes (mengukur
kompetensi pengetahuan berdasarkan hasil
saja), menuju penilaian autentik (mengukur
semua kompetensi sikap, pengetahuan, dan
keterampilan berdasarkan proses dan hasil)
Memperkuat PAP (Penilaian Acuan Patokan)
yaitu pencapaian hasil belajar didasarkan pada
posisi skor yang diperolehnya terhadap skor
ideal (maksimal)

Penilaian tidak hanya pada level Kompetensi
Dasar (KD), tetapi juga kompetensi inti dan
Standar Kompetensi Lulusan (SI dan SKL)
Mendorong pemanfaatan portofolio yang dibuat
siswa sebagai instrumen utama penilaian

1. Pramuka (wajib)
: 2. UKS
Ekstrakurikuler 3 PMR
4. Bahasa Inggris
Selanjutnya, perbedaan esensial sebelumnya (KTSP 2006) diuraikan

kurikulum 2013 dengan kurikulum

dalam tabel berikut:

Tabel 4. Perubahan Esensial Kurikulum 2013.

KTSP 2006 Kurikulum 2013 Keterangan
Mata pelajaran tertentu | Tiap mata pelajaran
mendukung  kompetensi | mendukung semua
tertentu kompetensi (sikap, Semua jenjang
pengetahuan, dan
keterampilan)
Mata pelajaran dirancang | Mata pelajaran dirancang
berdiri sendiri dan | terkait satu dengan yang
memiliki kompetensi dasar | lain dan memiliki o
. : Semua jenjang
sendiri kompetensi dasar yang
diikat oleh kompetensi inti
tiap kelas
Bahasa Indonesia sejajar | Bahasa Indonesia sebagai
dengan mata pelajaran lain | penghela mata pelajaran
: : SD/MI
lain (sikap dan
keterampilan berbahasa)
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Tiap mata pelajaran | Semua mata pelajaran
diajarkan dengan | diajarkan dengan
pendekatan berbeda pendekatan yang sama
(saintifik) melalui Semua jenjang
mengamati, menanya,
mencoba, menalar,
mengkomunikasikan.
Bermacam jenis konten
pembelajaran diajarkan
terkait dan terpadu satu SD/MI
Tiap jenis konten | sama lain (cross curriculum
pembelajaran  diajarkan | atau integrated curriculum)
terpisah (separated | Konten ilmu pengetahuan
curriculum) diintegrasikan dan
dijadikan penggerak SD/MI
konten pembelajaran
lainnya
Tematik untuk kelas I-III | Tematik integratif untuk SD/MI
(belum integratif) kelas I-VI

Mengacu pada elemen perubahan
kurikulum 2013 di atas (lihat tabel 2 dan
3), dapat diinterpretasikan bahwa
perubahan pada materi IPA MI/SD,
terdapat pada 5 (lima) poin, yaitu, (1)
penyajian materi IPA semula terpisah
kini menjadi terpadu antara biologi,
kimia dan fisika, (2) platform
pembelajaran berbasis fenomena dan
kejadian alamiah untuk menemukan
pentingnya interaksi dan kombinasi
materi biologi, kimia dan fisika, (3)
pengayaan materi ajar dengan ditambah
materi ilmu bumi dan antariksa sesuai
dengan standar internasional, (4)
metode pembelajaran berbasis
kebutuhan siswa untuk menstimulus
berpikir kritis pada siswa, dan (5)
pengajaran materi secara terpadu dan
integral oleh satu guru, tidak guru
berbeda (team teaching) (Hakim, 2017;
Assingkily & Barus, 2019).

Mencermati uraian di atas, dapat

disimpulkan bahwa pengembangan
kurikulum 2013 merupakan
penyempurnaan dari kurikulum

sebelumnya (KBK dan KTSP). Adapun
prioritas utama yakni menciptakan

pembelajaran berbasis saintifik dan
terpadu dalam membantu siswa
berkembang sesuai potensi diri, serta
pembentukan karakter, keterampilan
dan pengetahuan siswa. Selanjutnya,
dalam pembelajaran IPA pembelajaran
tematik terpadu semakin meneguhkan
posisi integral pelajaran kimia, fisika, dan
biologi dalam materi IPA, serta materi
ajar pada setiap tema disesuaikan
kebutuhan siswa dan masyarakat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di
atas, disimpulkan bahwa arus utama
pengembangan kurikulum 2013 ialah
berbasis kebutuhan peserta didik dan
inovatif terhadap perubahan serta
perkembangan zaman yang amat pesat.
Hal ini ditandai dari aspek Standar
Kompetensi  Lulusan  (SKL) yang
memprioritaskan kebutuhan peserta
didik, Standar Isi (SI) yang integral dalam
mata pelajaran meliputi pembentukan
sikap pengetahuan dan keterampilan.
Lebih  lanjut, penguatan  proses
penyempurnaan ini dilakukan melalui
penggunaan konsep pendekatan saintifik
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untuk melatih keterampilan berpikir
tingkat tinggi (HOTS) pada siswa, serta
penilaian berbasis proses kerja dan
menggunakan portofolio pembelajaran
siswa.
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